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MOTTO
“Bila kau tak tahan lelahnya belajar, maka kau harus menahan perihnya
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“Remember that we are the winner, Love You as Always”

(Laskar Senja).
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makes a design that works with as few original ideas as possible and there are no

prima donnas in engineering”

(Freeman Dyson)
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Gun Irmansyah. 2019. Pengembangan Job sheet berbasis Scientific Learning pada
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Pembimbing Wahyudi, S.Pd., M.Eng. Pendidikan Teknik Otomotif.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan job sheet yang sesuai dengan
struktur Direktorat Pembinaan SMK, mengetahui tingkat kelayakan job sheet
berbasis scientific learning serta mengetahui hasil belajar peserta didik setelah
menggunakan job sheet berbasis scientific learning.

Metode penelitian menggunakan metode Research and Development dengan
model pengembangan 4-D yang terdiri dari tahap Define, Design, Develop dan
Disseminate. Subjek penelitian ini terdiri dari dua validator ahli materi, 2 validator
ahli media serta 33 peserta didik kelas XI jurusan TKR SMK Negeri 3 Kendal.
Instrumen pengumpul data yang digunakan terdiri dari angket uji kelayakan materi
dan media serta lembar penilaian observasi dan portofolio.

Adapun hasil dari penelitian adalah struktur job sheet yang dikembangkan
terdiri atas sampul, prakata, daftar isi, judul kegiatan belajar, tujuan pembelajaran,
alat dan bahan, keselamatan dan kesehatan kerja (K3), langkah kerja, kesimpulan,
soal latihan, lembar penilaian observasi dan portofolio, hasil penilaian, format
laporan praktik serta daftar pustaka. Hasil uji kelayakan job sheet berbasis scientific
learning memperoleh skor rata-rata ahli materi 3,61 dengan kategori sangat layak
dan skor rata-rata ahli media 3,57 dengan kategori sangat layak. Hasil belajar
peserta didik setelah menggunakan job sheet berbasis scientific learning pada
penilaian observasi rata-rata 77, pada penilaian portofolio rata-rata 79 sehingga
rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 78.

Kata Kunci: Job sheet, Scientific Learning, Sistem Pengisian.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan di Indonesia, pendidikan kejuruan memegang
peranan yang sangat penting yaitu sebagai salah satu jenjang pendidikan menengah
yang menyiapkan peserta didik dengan tujuan untuk bekerja dalam bidang keahlian
tertentu. Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa setiap bidang keahlian
pada pendidikan kejuruan memuat proses pembelajaran yang lebih mendalam dan
mendetail terkait keahlian tersebut sehingga menuntut peserta didik untuk
kompeten sesuai dengan bidang keahlian yang dipilih. Hal tersebut dimaksudkan
sebagai bekal peserta didik untuk memasuki dunia kerja sekaligus untuk memenubhi
tuntutan pemerintah dalam upaya pemenuhan sumber daya manusia level
menengah yang berkualitas dan memiliki daya saing kerja sesuai dengan bidang
keahlian yang dipilih peserta didik.

Sebagai salah satu upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM)
melalui pendidikan, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
terus memperbarui sistem kurikulum yang digunakan dalam pendidikan. Terakhir,
pemerintah pada pertengahan tahun 2013 mulai menerapkan Kurikulum 2013
sebagai kurikulum yang digunakan sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan
pembelajaran. Dengan diberlakukannya Kurikulum 2013 pada jenjang Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) berarti peserta didik dituntut untuk memiliki
kompetensi spiritual, sikap, pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik pada

kegiatan pembelajaran Kurikulum 2013. Kegiatan pembelajaran dalam Kurikulum



2013 merupakan kegiatan pembelajaran saintifik yang menggunakan pendekatan
saintifik (scientific approach) dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajarnya.
Menurut Hosnan (2014:14-15) kegiatan pembelajaran dalam Kurikulum 2013
memiliki ciri berpusat pada siswa, interaktif, lingkungan jejaring, aktif menyelidiki,
konteks dunia nyata, pembelajaran berbasis tim, perilaku khas memberdayakan
kaidah keterikatan, stimulasi ke segala penjuru (semua panca indera), menggunakan
berbagai peralatan teknologi pendidikan, terdapat keberagaman inisiatif individu
peserta didik, pendekatan multidisiplin, peserta didik diberi tanggung jawab,
kooperatif, membutuhkan pemikiran kreatif, dan terjadi pertukaran pengetahuan
(antara guru dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta didik lain).

Salah satu kegiatan pembelajaran dalam Kurikulum 2013 yang diterapkan
pada jenjang SMK adalah kegiatan praktik. Dengan adanya kegiatan praktik,
diharapkan peserta didik dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang didapatkan
secara teori kedalam permasalahan nyata melalui media yang digunakan dalam
melaksanakan praktik. Agar kegiatan praktik dapat berjalan dengan lancar dan
tujuan pembelajaran dapat tercapai, maka dalam pelaksanaannya diperlukan sebuah
acuan atau pedoman praktik. Acuan atau pedoman praktik tersebut sering disebut
dengan lembar kerja (Job Sheet).

Kompetensi dasar merawat secara berkala dan memperbaiki sistem pengisian
merupakan salah satu kompetensi dasar pada mata pelajaran Pemeliharaan
Kelistrikan Kendaraan Ringan (PKKR) yang dimuat dalam Kurikulum 2013.
Kompetensi dasar tersebut merupakan manifestasi dari Kompetensi Inti 4 (KI-4)

dimensi keterampilan. Tujuan dari kompetensi dasar tersebut adalah untuk



memberikan pengetahuan dan keterampilan secara langsung kepada peserta didik
melalui kegiatan observasi dan praktik langsung mengenai cara merawat berkala
dan memperbaiki kerusakan pada sistem pengisian kendaraan ringan.

Observasi penelitian dilaksanakan pada dua sekolah yaitu di SMK N 1
Binangun Kabupaten Cilacap dan SMK N 3 Kendal pada 28 Januari dan 7 Februari
2019 pada kompetensi dasar merawat secara berkala dan memperbaiki sistem
pengisian di kelas XI Teknik Kendaraan Ringan (TKR). Dari kegiatan observasi
dapat diidentifikasi bahwa di SMK N 1 Binangun ditemukan masalah yaitu belum
ada job sheet yang mendukung pembelajaran praktik. Peserta didik hanya diberikan
lembaran yang berisi materi prinsip pembangkitan tegangan, fungsi dan komponen
alternator. Sementara pada SMK N 3 Kendal job sheet yang digunakan belum
sesuai kriteria job sheet yang baik karena tujuan pembelajaran yang dicantumkan
tidak sesuai dengan kompetensi dasar, tidak ada kejelasan materi (materi yang
dipaparkan pada job sheet hanya gambar komponen alternator), tidak ditampilkan
instruksi secara umum, tindak pencegahan atau K3 tidak spesifik, tidak terdapat
pekerjaan perawatan berkala dan perbaikan sistem pengisian, hanya berisi
pekerjaan overhoul alternator, pemeriksaan, pengukuran tahanan serta penyetelan
regulator, tidak mencantumkan kepustakaan, serta format evaluasi yang digunakan
tidak sesuai dengan apa yang ada di dalam job sheet. Dengan demikian secara
keseluruhan struktur job sheet yang digunakan di SMK N 3 Kendal belum sesuai
dengan struktur job sheet yang dikeluarkan oleh Direktorat Pembinaan SMK.

Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran praktik di SMK N 1 Binangun,

sistem pembelajaran praktik masih bersifat klasikal atau berpusat pada guru,



dimana sebelum praktik guru menjelaskan terlebih dahulu tentang apa yang akan
dipraktikkan melalui langkah demonstrasi. Sistem pembelajaran yang demikian
belum mencerminkan pembelajaran ilmiah (scientific learning) dan membuat
peserta didik menjadi pasif karena peran peserta didik sebatas mendengarkan dan
melihat instruksi yang disampaikan dan didemonstrasikan oleh guru. Pada saat
praktik peserta didik hanya melaksanakan poin-poin pekerjaan yang
didemonstrasikan oleh guru. Sedangkan pelaksanaan praktik di SMK N 3 Kendal,
sebelum memulai pembelajaran praktik guru menyampaikan materi pengantar
kepada peserta didik setelah itu peserta didik dipersilahkan untuk praktik sesuai apa
yang ada di dalam job sheet. Tidak ada kegiatan mengkomunikasikan hasil yang
diperoleh dalam praktik karena pada saat praktik peserta didik hanya mengisi hasil
pekerjaan ke dalam isian job sheet.

Dari kegiatan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran praktik di SMK
N 1 Binangun dan SMK N 3 Kendal ditemukan permasalahan yang hampir sama
bahwa pada saat pelaksanaan praktik belum dijumpai unsur-unsur pendekatan
ilmiah yang mengarahkan pada pembelajaran ilmiah (scientific learning).Guru
hanya mendampingi peserta didik di awal dan menjelang akhir kegiatan praktik
sehingga guru tidak dapat menstimulus peserta didik untuk menanya dan menalar
pada saat melaksanakan praktik. 20% peserta didik bermain sendiri dan tidak ikut
melaksanakan kegiatan praktik (keluar kelas), masih dijumpai peserta didik
melakukan kegiatan praktik tidak sesuai dengan job yang diinstruksikan dan

menggunakan alat tidak sesuai dengan fungsinya.



Berdasarkan pemaparan beberapa uraian masalah diatas, dapat dianalisis
bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran pada kompetensi dasar merawat secara
berkala dan memperbaiki sistem pengisian diperlukan perbaikan pada job sheet
yang digunakan. Job sheet yang telah ada sebelumnya perlu dikembangkan menjadi
job sheet yang berbasis scientific learning karena dengan memasukkan unsur
pendekatan saintifik (scientific approach) pada langkah kerja praktik dapat
mengarahkan pembelajaran praktik sesuai dengan pembelajaran Kurikulum 2013.
Dengan melihat permasalahan yang ada dan pentingnya pengembangan job sheet
berbasis scientific learning, maka penelitian ini perlu dilaksanakan.

1.2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Proses pembelajaran praktik masih bersifat klasikal atau berpusat pada guru.

2. Struktur job sheet yang digunakan tidak sesuai dengan struktur job sheet yang
dikeluarkankan oleh Direktorat Pembinaan SMK.

3. Tidak terdapat pekerjaan perawatan berkala dan perbaikan sistem pengisian,
job sheet hanya memuat pekerjaan overhoul alternator dan pemeriksaan,
pengukuran tahanan dan penyetelan regulator

4. Job sheet yang ada kurang dapat mengarahkan pembelajaran praktik sesuai
dengan pembelajaran Kurikulum 2013.

5. Guru hanya mendampingi peserta didik di awal dan menjelang akhir kegiatan

praktik.



6. Sekitar 20% peserta didik bermain sendiri dan tidak ikut melaksanakan
kegiatan praktik (keluar kelas).

7. Masih dijumpai peserta didik melakukan kegiatan praktik tidak sesuai dengan
job yang diinstruksikan dan menggunakan alat tidak sesuai dengan fungsinya.

1.3. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, tidak semua masalah
dapat dibahas. Penelitian yang dilaksanakan hanya fokus pada pemecahan masalah
poin 2 sampai 4 yaitu pengembangan job sheet pada struktur, penambahan
pekerjaan pada job sheet, dan langkah kerja yang berbasis pembelajaran ilmiah

(scientific learning) dengan memasukkan unsur pendekatan saintifik (scientific

approach) sehingga dapat mengarahkan pembelajaran praktik sesuai dengan

pembelajaran Kurikulum 2013.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah yang telah
diuraikan sebelumnya, maka diperoleh rumusan masalah pada penelitian ini sebagai
berikut:

1. Bagaimana job sheet praktik merawat secara berkala dan memperbaiki sistem
pengisian yang sesuai dengan struktur job sheet yang dikeluarkan Direktorat
Pembinaan SMK?.

2. Bagaimana tingkat kelayakan job sheet merawat secara berkala dan
memperbaiki  sistem  pengisian  berbasis scientific learning yang

dikembangkan?.



3.

Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah menggunakan job sheet berbasis
scientific learning pada kompetensi dasar merawat secara berkala dan

memperbaiki sistem pengisian?.

1.5. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian pengembangan job sheet berbasis scientific learning

ini adalah:

1.

Menghasilkan job sheet praktik merawat secara berkala dan memperbaiki
sistem pengisian yang sesuai dengan struktur yang dikeluarkan oleh Direktorat
Pembinaan SMK.

Mengetahui tingkat kelayakan job sheet praktik merawat secara berkala dan
memperbaiki  sistem  pengisian berbasis scientific learning yang
dikembangkan.

Mengetahui hasil belajar peserta didik setelah menggunakan job sheet praktik
merawat secara berkala dan memperbaiki sistem pengisian berbasis scientific

learning.

1.6. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai

pihak antara lain sebagai berikut:

1.

Bagi peserta didik, dapat meningkatkan kemampuan praktik pada kompetensi
dasar merawat secara berkala dan memperbaiki sistem pengisian.

Bagi pendidik (guru), sebagai media pembelajaran yang sesuai dengan
pembelajaran Kurikulum 2013 pada kompetensi dasar merawat secara berkala

dan memperbaiki sistem pengisian.



3.

Bagi jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR), dapat digunakan sebagai
referensi pedoman praktik sistem pengisian yang mendukung pembelajaran

Kurikulum 2013.

1.7. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan job

sheet ini adalah:

1.

Struktur Job sheet yang dikembangkan mengacu pada struktur job sheet yang
dikeluarkan oleh Direktorat Pembinaan SMK.

Job sheet yang dikembangkan berbasis scientific learning yang mengandung
unsur pendekatan saintifik (scientific approach) dalam langkah kerjanya.

Job sheet berbasis scientific learning yang dikembangkan pada kompetensi
merawat secara berkala dan memperbaiki sistem pengisian dengan
menggunakan regulator tipe contact point atau biasa disebut dengan pengisian
konvensional.

Job sheet dilengkapi dengan gambar asli untuk mendukung dan memperjelas
urutan langkah kerja praktik.

Job sheet berbasis scientific learning yang dikembangkan dicetak pada kertas
A4 dengan 2 variasi jenis font.

Job sheet terdiri atas bagian muka (cover), bagian isi dan bagian penutup.
Bagian muka terdiri atas sampul, kata pengantar dan daftar isi. Bagian isi terdiri
atas judul job, kompetensi dasar, mata pelajaran, tujuan, landasan teori, alat

dan bahan, kesehatan dan keselamatan kerja (K3), langkah kerja disertai



gambar kerja. Bagian penutup terdiri atas kesimpulan, evaluasi, lembar validasi

serta daftar pustaka.

1.8. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1.8.1. Asumsi Pengembangan

Dalam penelitian ini, job sheet dikembangkan berbasis scientific learning

dengan adanya beberapa asumsi, yaitu:

1.

Struktur job sheet yang dikeluarkan oleh situs jejaring resmi Direktorat
Pembinaan SMK merupakan struktur baku yang digunakan sebagai pedoman
dalam menyusun job sheet.

Peserta didik mengetahui cara menggunakan job sheet.

Belum ada job sheet berbasis scientific learning di bidang otomotif.
Pengembangan job sheet dapat memudahkan peserta didik dalam memahami

teori yang telah diberikan.

1.8.2. Keterbatasan Pengembangan

Dalam penelitian pengembangan job sheet berbasis scientific learning ini

terdapat beberapa keterbatasan, antara lain:

1.

Job sheet yang dikembangkan tidak mencakup semua jenis sistem pengisian,
melainkan hanya pada sistem pengisian dengan menggunakan regulator tipe
contact point atau sistem pengisian pengisian konvensional.

Subjek uji coba terbatas, yaitu hanya diujicobakan pada 33 peserta didik
jurusan TKR kelas X1 SMK N 3 Kendal.

Pengembangan job sheet berbasis scientific learning tidak sampai pada tahap

penyebaran (disseminate).



BAB I1
LANDASAN TEORI
2.1. Deskripsi Teoritik
2.1.1. Hakikat Pengembangan

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 Bab 1 Pasal 1
ayat 5 menyatakan bahwa pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang
telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru.
Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) ‘pengembangan’ berasal dari kata
‘kembang’ yang berarti menjadi bertambah sempurna, kemudian mendapat
imbuhan pe- dan —an sehingga menjadi ‘pengembangan’ yang berarti proses, cara
atau perbuatan mengembangkan. Sugiyono (2016:5) memaknai pengembangan
sebagai upaya memperdalam dan memperluas pengetahuan yang telah ada.

Dari ketiga pengertian tentang pengembangan diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa pada hakikatnya pengembangan merupakan suatu proses yang
menggambarkan upaya memperdalam dan memperluas pengetahuan atau sesuatu
yang telah ada untuk ditingkatkan fungsi, manfaat dan aplikasinya.

2.1.2. Pembelajaran Kurikulum 2013

Pembelajaran Kurikulum 2013 merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga penilaian yang
mengacu dan disesuaikan dengan Kurikulum 2013 (Sufairoh, 2016:120).

Pengelolaan pembelajaran Kurikulum 2013 minimalnya harus mencerminkan

10
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karakteristik human competence dan mastery learning (Suyatmini, 2017:61).
Menurut Hosnan (2014:9) Kegiatan pembelajaran Kurikulum 2013 diarahkan untuk
memberdayakan semua potensi yang dimiliki peserta didik agar mereka dapat
memiliki kompetensi yang diharapkan melalui upaya menumbuhkan serta
mengembangkan: sikap/attitude, pengetahuan/knowledge, dan keterampilan/skill.
Hosnan (2014:10-13) menerangkan bahwa proses pembelajaran pada Kurikulum
2013 terdiri atas kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup dan
mengembangkan dua modus proses pembelajaran, yaitu proses pembelajaran
langsung dan tidak langsung.

Purnomo dalam Kurniawan dan Noviana (2017:391) menjelaskan bahwa
proses pembelajaran yang dilakukan seharusnya dilengkapi dengan aktivitas
mengamati, menanya, mengolah, menyajikan, menyimpulkan dan mencipta. Shafa
(2014:87) menjelaskan bahwa pembelajaran Kurikulum 2013 menggunakan
pendekatan pembelajaran ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam
pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi mengamati (observing), menanya
(questioning), menalar (asociating), mencoba (eksperimenting), membentuk
jejaring (networking). Lebih lanjut Kemendikbud dalam Pratiwi (2015:17-18)
menjelaskan bahwa proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 menggunakan
pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan
pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal dan memahami berbagai materi
menggunakan pendekatan ilmiah.

Dari berbagai pendapat yang telah dipaparkan diatas, dapat disimpulkan

bahwa pembelajaran kurikulum 2013 merupakan kegiatan pembelajaran yang
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mengandung proses pembelajaran langsung dan tidak langsung serta dilengkapi
dengan aktivitas pendekatan saintifik meliputi mengamati, menanya, menalar,
mencoba, dan membentuk jejaring/ mengkomunikasikan dan secara umum
mencerminkan karakteristik human competence dan mastery learning.

2.1.3. Pembelajaran Saintifik (Scientific Learning)

A.  Pengertian Pembelajaran Saintifik (Scientific Learning)

Pembelajaran saintifik merupakan salah satu metode pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik (scientific approach). Selanjutnya Hosnan
(2014:34) mengemukakan pendapatnya bahwa pembelajaran dengan pendekatan
saintifik merupakan pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga
peserta didik dapat membangun konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan
mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan
masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan
berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan
konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”. Lebih lanjut pembelajaran saintifik
adalah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan mengamati, merumuskan pertanyan
dan hipotesis, mengumpulkan informasi, menarik kesimpulan serta
mengkomunikasikan hasil untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap
(Permatasari, 2014:12).

Pembelajaran  saintifik merupakan proses pembelajaran  dengan
menggunakan pendekatan saintifik yang harus mencakup tiga ranah yaitu sikap
(attitude), keterampilan (skill), dan pengetahuan (knowledge). Ranah sikap

mengaitkan substansi materi ajar agar peserta didik tahu tentang “mengapa”, ranah
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keterampilan mengaitkan substansi materi ajar agar peserta didik tahu tentang
“bagaimana” serta ranah pengetahuan mengaitkan substansi materi ajar agar peserta
didik tahu tentang “apa” (Permatasari, 2014:12). Sejalan dengan pemikiran tesebut,
Kemendikbud dalam Budiyanto, dkk (2016:46) menyatakan bahwa implementasi
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik terdiri atas lima
pengalaman belajar pokok yaitu: mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/
eksperimen, mengasosiasikan/ mengolah informasi dan mengkomunikasikan.

Dari berbagai penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa pada intinya
pembelajaran saintifik dikonsep dengan memasukkan kegiatan ilmiah berupa
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan mengkomunikasikan
yang berorientasi pada pengembangan sikap (attitude), pengetahuan (knowledge)
dan keterampilan (skill) peserta didik.

B. Tahapan Pembelajaran Saintifik

Pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran yang terdiri atas lima
pengalaman belajar pokok (Kemendikbud dalam Budiyono, dkk 2016:46). Berikut
ini adalah penjabaran dari masing-masing pengalaman belajar pokok tersebut:

1.  Mengamati

Mengamati merupakan metode observasi yang mengedepankan pengamatan
langsung pada objek yang hendak dipelajari oleh peserta didik sehingga nantinya
peserta didik mendapatkan data objektif yang dapat dianalisis (Hosnan, 2014:39)
Pengamatan dapat dilakukan secara kualitatif atau kuantitatif. Pengamatan
kualitatif dilakukan dengan mengandalkan panca indera dan hasilnya

dideskripsikan secara naratif, sedangkan pengamatan kuantitatif dilakukan dengan
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menggunakan alat ukur dan dideskripsikan dengan angka (Sani, 2015:54-55).
Kompetensi yang diharapkan dari kegiatan mengamati yaitu melatih kesungguhan,
ketelitian dan mencari informasi (Hosnan, 2014:41).
2.  Menanya

Kegiatan menanya penting karena untuk meningkatkan keingintahuan
(couriusity) dalam diri siswa dan mengembangkan kemampuan untuk belajar
sepanjang hayat (Sani, 2015:57). Kegiatan belajar pada tahap ini adalah
mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang
diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang
diamati (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 81a Tahun 2013). Kompetensi yang diharapkan dari pembelajaran saintifik
tahap menanya yaitu mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis (Hosnan, 2014:56).
3. Mengumpulkan informasi

Mengumpulkan informasi adalah kegiatan tindak lanjut dari kegiatan
menanya (questioning). Kegiatan ini dilakukan dengan cara menggali dan
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara (Hosnan,
2014:57). Selanjutnya berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 81a Tahun 2013 aktivitas mengumpulkan informasi
dilakukan melalui eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengamati
objek/kejadian/aktivitas wawancara dengan narasumber dan sebagainya. Hosnan
(2014:57) menjelaskan bahwa kegiatan mengumpukan informasi bermaksud agar

peserta didik mampu mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai
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pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari dan
mengembangkan kebiasaan belajar.

4. Menalar

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 8la Tahun 2013, menalar adalah memproses informasi yang
sudah dikumpulkan, baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulan/eksperimen
maupun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi.
Informasi yang diperoleh dari pengamatan atau percobaan yang dilakukan harus
diproses untuk menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya,
menemukan pola dari keterkaitan informasi, dan mengambil berbagai kesimpulan
dari pola yang ditemukan (Sani, 2015:66).

Dalam tahap menalar, terdapat beberapa metode yang dapat digunakan yaitu
induktif dan deduktif. Metode Induktif merupakan kegiatan menalar dari hal khusus
ke umum (general), penalaran induktif menggunakan bukti khusus seperti fakta,
data, informasi, pendapat dari pakar. Metode deduktif merupakan metode menalar
yang menerapkan hal-hal yang umum terlebih dahulu untuk seterusnya
dihubungkan dalam bagian-bagiannya yang khusus (Hosnan, 2014:72-73)

5. Mengkomunikasikan

Mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 8l1a Tahun 2013 bahwa kegiatan mengkomunikasikan berarti
menyampaikan hasil pengamatan serta kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara

lisan, tertulis, atau media lainnya. Hosnan (2014:75-76) berpendapat bahwa pada
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tahap mengkomuniksaikan, peserta didik diberi kesempatan oleh guru untuk
mengkomunikasikan kembali apa yang mereka praktikkan melalui presentasi
terhadap hasil yang pelaksanaan kegiatan praktik yang telah disusun secara
bersama-sama dalam kelompok atau secara individu dan hasil kesimpulan yang
telah dibuat bersama.

Dalam kegiatan mengkomunikasikan, peserta didik diharapkan sudah dapat
mempresentasikan hasil temuannya untuk kemudian ditampilkan didepan khalayak
ramai, dengan maksud agar rasa berani dan kepercayaan diri peserta didik terasah.
Sementara itu, peserta didik lain juga dapat memberikan komentar, saran, atau
perbaikan mengenai apa yang telah dikomunikasikan oleh peserta didik lain melalui
kegiatan presentasi. (Hosnan, 2014:76)

C.  Tujuan Pembelajaran Saintifik

Pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran yang menggunakan
pendekatan saintifik didalamnya. Tujuan dari penggunaan pendekatan saintifik
dalam pembelajaran adalah agar peserta didik secara aktif mampu mengkonstruk
konsep, hukum atau prinsip melalui kegiatan illmiah (Sufairoh, 2016:120). Pratiwi
(2015:18) menjelaskan bahwa tujuan dari penggunaan pendekatan saintifik di
dalam pembelajaran saintifik adalah untuk membuat siswa berpikir lebih kritis,
mampu mengkomunikasikan secara sistematis dan metodologis serta mempunyai
dasar alasan yang dapat dipertanggung jawabkan. Dengan pembelajaran saintifik,
peserta didik dituntut agar dapat berperan secara langsung dalam kegiatan belajar,

sedangkan tugas guru memberikan arahan dan masukkan mengenai konsep dan
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prinsip yang telah diperoleh peserta didik selama proses pembelajaran. (Rahmatika
dan Amrizal 2018:29).

Pendekatan saintifik digunakan dalam pembelajaran agar mampu
meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi
peserta didik, dapat mengembangkan karakter peserta didik serta agar dapat
membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah secara
sistematik (Depdiknas dalam Fitriana, dkk 2016:3). Sejalan dengan pernyataan
tersebut, Janbuala dalam Martiningsih, dkk (2018:374) menjelaskan bahwa
pembelajaran ilmiah dapat meningkatkan kemampuan ilmiah psikomotorik peserta
didik karena pada pembelajaran ilmiah terdapat unsur metode dan penyelidikan
ilmiah dimana peserta didik melakukan aktivitas pembelajaran mereka sendiri dan
pada grup memimpin penyelidikan, percobaan, membuat hipotesis dan kesimpulan
serta mengkomunikasikan apa yang telah didapatkan dari pembelajaran yang telah
dilakukan. Pembelajaran dengan menggunakan metode ilmiah juga mampu
menciptakan suasana belajar yang aktif dan dapat membuat peserta didik lebih
kreatif dan berpikir inovatif dalam menghadapi materi yang sedang dipelajari
(Setiawan dan Wilujeng dalam Firman dkk, 2018:87)

Dari beberapa pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa pada dasarnya
penggunaan pembelajaran ilmiah atau saintifik bertujuan untuk lebih mengaktifkan
peserta didik dengan maksud agar peserta didik mampu membangun konsep,
hukum serta prinsipnya sendiri melalui kegiatan ilmiah sehingga kemampuan
berpikir kritis dan tingkat tinggi meningkat serta dapat membentuk karakter peserta

didik.
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2.1.4.Bahan Ajar

Direktorat Pembinaan SMA (2010:27) menjelaskan definisi bahan ajar adalah
segala bentuk bahan berupa seperangkat materi yang disusun secara sistematis yang
digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran dan memungkinkan siswa untuk belajar. Sejalan dengan definis
tersebut, lebih lanjut Syafii (2017:118) mengemukakan bahwa bahan ajar
sesungguhnya merupakan bentuk terurai dari isi kurikulum yang dapat disampaikan
secara sangat terinci, jelas dengan penuh ilustrasi, atau sebaliknya dibuat
seperlunya saja dan sangat bergantung pada bagaimana proses pembelajaran
dikemas. Ashfahany, dkk (2017:261) menyatakan bahwa bahan ajar pada dasarnya
merupakan sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran yang
memiliki tujuan untuk mempermudah proses pembelajaran. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Januszeswki dan Molenda yang ditulis ulang oleh Ashfahny, dkk
(2017:261) bahwa sumber belajar dipahami sebagai perangkat, bahan/materi,
peralatan, pengaturan dan orang dimana pembelajar dapat berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya sehingga bertujuan untuk memfasilitasi belajar dan
memperbaiki Kinerja. Prastowo (2011:17) memiliki anggapan bahwa bahan ajar
merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara
sistematis yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai
peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan
dan penelaahan implementasi pembelajaran.

Dari beberapa pengertian mengenai bahan ajar yang telah diuraikan diatas,

dapat disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan seperangkat materi terurai dari isi
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kurikulum yang dijadikan sebagai sumber belajar dan tersusun secara sistematis
berisi materi pembelajaran (informasi, alat maupun teks) dan metode yang
menampilkan sosok utuh dari kompetensi dan digunakan oleh guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang dikemas secara terinci atau seperlunya
saja dengan maksud agar pembelajar dapat berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnya sebagai upaya memfasilitasi kegiatan pembelajaran dan memperbaiki
kinerja sehingga mempermudah proses pembelajaran dan mencapai tujuan
pembelajaran.
2.1.5. Job Sheet
A. Pengertian Job Sheet

Trianto dalam Qomariyah (2016:754) menyatakan bahwa job sheet atau
lembar kerja siswa adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan
kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Slamet dalam Widyastuti dan
Utami (2018:120) berpendapat bahwa job sheet adalah salah satu jenis bahan ajar
cetak yang membantu instruktur khususnya di bengkel dan berisi seperangkat
panduan dan gambaran tentang bagaimana menyelesaikan pekerjaan. Menurut
Tachjar dalam Yahya (2014:32) job sheet adalah suatu media pendidikan yang
dicetak (instrumen cetak yang membantu dalam pengajaran) yang mendukung
instruktur dalam pengajaran keterampilan terutama di workshop yang berisi
seperangkat pengarahan dan gambar tentang bagaimana cara membuat maupun
menyelesaikan suatu job. Job sheet juga disebut sebagai work sheet yang berisi

petunjuk peralatan, seperangkat pertanyaan dan informasi yang dibuat untuk
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membimbing peserta didik dalam memahami pengetahuan kompleks melalui
langkah kerja yang sistematis (Choo dkk, 2011:520).

Sebagaimana pernyataan Diknas yang dikutip Pastowo (2011:203) bahwa
lembar kegiatan siswa (student worksheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas
yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa
petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Tugas tersebut
haruslah jelas kompetensi dasar yang akan dicapai. Prastowo (2011:204) juga
menjelaskan bahwa lembar kerja siswa merupakan suatu bahan ajar cetak berupa
lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk
pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang
mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. Ikhsan, dkk (2016:74)
menjelaskan bahwa lembar kerja siswa merupakan salah satu bentuk instrumen
pembelajaran yang digunakan untuk melibatkan peserta didik bekerja secara aktif
selama proses belajar mengajar.

Jensen dalam Suparno (2017:3) mendefinisikan bahwa lembar kerja siswa
digunakan sebagai pedoman siswa dalam kegiatan eksplorasi dan pemecahan
masalah. Tugas yang diberikan guru yang termuat dalam lembar kerja siswa
disusun berdasarkan kompetensi dasar dan objek pembelajaran yang spesifik.
Sejalan dengan itu Bonaccorsi, Miller & Greenbowe dalam Suparno (2017:3 )
memiliki pendapat bahwa lembar kerja siswa adalah lembaran kertas yang
digunakan dalam kegiatan pendahuluan atau rancangan kasar sebuah masalah,

desain dan lain sebagaimanya, dan merupakan sebuah lembaran kertas yang
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mencatat pekerjaan yang telah direncanakan atau sedang dalam proses dan juga
merupakan sebuah lembaran kertas yang berisi latihan untuk diselesaikan siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat tentang job sheet diatas dapat disimpulkan
bahwa job sheet merupakan suatu bentuk media pembelajaran atau bahan ajar cetak
yang tersusun secara sistematis yang berisi panduan dalam melaksanakan kegiatan
atau praktik yang digunakan oleh guru dan peserta didik dan berisi materi,
ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus
dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus
dicapai.
B.  Fungsi dan Tujuan Job Sheet

Job sheet umumnya berfungsi sebagai salah satu instrumen untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Job sheet dapat berkedudukan sebagai media pembelajaran
yang bertujuan menambah pengetahuan tertentu, membentuk pengetahuan mandiri
melalui isian job sheet, serta membuat ketertarikan peserta didik ketika dipasangkan
dengan metode pembelajaran yang layak (Lee, 2014:95). Trianto dalam Cikarge
dan Utami (2018:95) mengungkapkan bahwa job sheet berfungsi sebagai panduan
untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun semua aspek pembelajaran
dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi. Job sheet juga memegang
peranan penting sebagai media yang membantu pendidik atau guru dalam
menjalankan tugasnya, mempromosikan pembelajaran aktif, meningkatkan
ketertarikan peserta didik pada pembelajaran ilmiah serta membantu guru dalam
penilaian (Anderson dalam Lee, 2014:95). Hal selaras juga disampaikan oleh

Prastowo (2011: 205-206) bahwa job sheet memiliki fungsi sebagai berikut:
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1. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih
mengaktifkan peserta didik.

2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami materi
yang diberikan.

3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.

4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

Tujuan penyusunan job sheet menurut Prastowo (2012:206) adalah sebagai
berikut:

1. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi
dengan materi yang diberikan.

2. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap
materi yang diberikan.

3. Melatih kemandirian belajar peserta didik.

4. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik.

Dari berbagai pendapat yang menjelaskan fungsi job sheet maka dapat
disimpulkan bahwa fungsi job sheet adalah sebagai bahan ajar yang membantu
pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, membantu menciptakan
kegiatan pembelajaran yang aktif serta membantu peserta didik dalam mencapai
pengetahuan dan keterampilan serta melatin kemandirian peserta didik melalui
langkah kerja yang tersusun secara sistematis.

C.  Struktur Job Sheet
Berdasarkan panduan pengembangan bahan ajar Depdiknas yang ditulis

kembali oleh Nurhasanah, dkk (2017:3) struktur job sheet meliputi: judul, petunjuk
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belajar, kompetensi dasar/ mata pelajaran, langkah kerja/tugas dan penilaian. Judul
dalam job sheet ditentukan atas dasar kompetensi dasar, materi pokok atau
pengalaman belajar sesuai dengan kurikulum, petunjuk belajar berisi tentang urutan
sebelum pembelajaran dimulai harus memerhatikan langkah yang ada pada
petunjuk belajar, kompetensi dasar/mata pelajaran harus sesuai dengan silabus yang
sudah ditetapkan, langkah kerja/tugas berisi urutan kerja saat praktikum
berlangsung, penilaian dimaksudkan untuk menilai hasil praktik yang telah
dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa.

Job sheet dapat dikatakan baik secara struktur apabila di dalam job sheet
tersebut paling tidak terdiri dari: judul kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu
penyelesaian, peralatan atau bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas
informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan laporan yang
harus dikerjakan. (Abdillah dalam Devi dkk, 2017:96). Prastowo (2011:215)
menyebutkan bahwa struktur lembar kerja siswa atau job sheet terdiri atas enam
komponen yaitu: judul, petunjuk belajar (petunjuk siswa), kompetensi yang akan
dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah kerja, serta
penilaian.

Direktorat Pembinaan SMK melalui laman resminya juga mengeluarkan
struktur minimal yang perlu dimuat didalam job sheet yaitu: informasi pengetahuan,
tujuan pembelajaran, alat dan bahan, aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3),
langkah kerja, materi/soal, penilaian dan hasil, serta adanya validasi (guru

pengampu dan peserta didik)
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D. Kriteria Job Sheet yang baik

Trianto dalam Qomariyah (2016:754) menjelaskan beberapa Kkriteria
penilaian job sheet yang baik meliputi: kejelasan tujuan pembelajaran, kejelasan isi
atau materi, kejelasan instruksi umum, kesesuaian perlengkapan alat dan bahan,
kesesuaian tindak pencegahan atau K3, ketepatan langkah-langkah kerja, kejelasan
gambar kerja, kesesuaian pertanyaan awal dan pertanyaan akhir, ketepatan petunjuk
kepustakaan, kesesuaian dan ketepatan format evaluasi. Sedangkan dalam
Diklat/Bimtek KTSP DEPDIKNAS vyang ditulis kembali oleh Jumargo, dkk
(2011:59) menyatakan job sheet yang dibuat minimumnya haruslah ada poin-poin
berupa judul, peralatan, bahan dan arah. Judul yang dimuat didalam job sheet
memuat nama kompetensi atau sub kompetensi. Peralatan meliputi alat atau mesin
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan kompetensi yang sebelumnya dicantumkan
dalam judul job sheet. Sedangkan bahan merupakan bahan—bahan yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan kompetensi yang tertera pada judul job sheet. Arah (direction)
merupakan poin yang dimuat didalam job sheet yang menjelaskan mengapa
kompetensi atau sub kompetensi yang dicantumkan diajarkan, kemudian
menonjolkan keefektifan dari job sheet job sheet yang dibuat.
E. Langkah-langkah penyusunan Job sheet

Sebagai media pembelajaran yang membantu peran pendidik dan peserta
didik melalui kegiatan praktik, maka dalam penyusunan job sheet yang baik harus
melalui langkah atau tahapan-tahapan tertentu agar job sheet yang disusun dapat
mencapai tujuan tersebut. Sejalan dengan pernyataan tersebut sebagaimana Diknas

yang dikutip dalam Prastowo (2011:212) menjabarkan langkah-langkah yang perlu
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dilaksanakan dalam penyusunan job sheet meliputi melakukan analisis kurikulum,
menyusun peta kebutuhan job sheet, menentukan judul-judul job dalam job sheet
dan menulis job sheet.Dalam menulis job sheet perlu memerhatikan beberapa hal,
diantaranya: merumuskan kompetensi dasar, menentukan alat dan kelengkapan,
menyusun prosedur praktikum dan memperhatikan struktur bahan ajar. Secara
skematik, langkah penyusunan job sheet yang diadopsi dari Prastowo (2011:212)

dapat dilihat pada Gambar 2.1. berikut:

Analisis Kurikulum

A 4

Menyusun Kebutuhan Job sheet

\4

Menentukan Judul Job dalam Job sheet

A 4

/ Menulis Job sheet \

Merumuskan Kometensi Dasar

Menentukan Alat dan Kelengkapan

Menyusun Prosedur Praktik

Memerhatikan Struktur Bahan Ajar

Gambar 2.1. Langkah-langkah penyusunan Job sheet (Prastowo, 2011:212)

1. Analisis kurikulum
Analisis kurikulum perlu dilakukan sebagai langkah pertama dalam
penyusunan job sheet. Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan materi apa saja

yang memerlukan bantuan job sheet . Langkah analisis dapat dilakukan dengan cara
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melihat materi pokok, pengalaman belajar, materi yang hendak diajarkan dan
kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik.
2. Penyusunan peta kebutuhan job sheet

Penyusunan peta kebutuhan job sheet merupakan salah satu langkah yang
perlu dilakukan untuk mengetahui jumlah pekerjaan/job yang harus ditulis dalam
job sheet serta melihat urutannya.
3. Penentuan judul job sheet

Perlu diketahui bahwa judul job sheet ditentukan atas dasar kompetensi-
kompetensi dasar, materi-materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat
dalam kurikulum. Adapun besarnya kompetensi dasar dapat dideteksi dengan cara
apabila diuraikan ke dalam materi pokok (MP) medapatkan maksimal 4 MP untuk
dijadikan sebagai satu judul job sheet.
4. Penulisan Job sheet

Langkah pertama dalam menulis job sheet adalah merumuskan kompetensi
dasar sebagai tujuan pembelajaran. Langkah kedua adalah menentukan alat dan
perlengkapan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan praktik yang akan dilakukan
dengan mengacu pada kompetensi dasar pada job sheet yang dibuat. Langkah ketiga
adalah menyusun prosedur praktikum yang didasarkan pada langkah-langkah kerja
dan K3 (kesehatan dan keselamatan kerja). Langkah keempat adalah menulis job
sheet dengan memerhatikan struktur job sheet.

Karena job sheet merupakan media pembelajaran berbasis cetakan maka
untuk menyempurnakan pembuatan job sheet, Sadiman (2009:87-90)

mengemukakan ada enam elemen yang perlu diperhatikan pada saat merancang
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yaitu konsistensi, format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, dan penggunaan

spasi kosong. Berikut adalah penjabarannya:

1.

4.

Konsistensi, dapat didefinisikan sebagai berikut:

a. Format yang digunakan dari halaman satu ke halaman lain dalam menulis
job sheet diupayakan agar konsisten. Hal yang perlu dihindari adalah
penggunaan cetakan huruf dan ukuran huruf yang digabung.

b. Jarak spasi yang digunakan dalam menulis job sheet diupayakan agar
tetap sama.

Format, dapat didefinisikan sebagai berikut:

a. Format kolom yang dipilih disesuaikan dengan panjang pendeknya
paragraf

b. Apabila terdapat isi yang berbeda, ditulis secara terpisah dan diberi label
secara visual.

c. Taktik dan strategi pembelajaran yang berbeda ditulis dengan memberi
tanda khusus.

Organisasi, dapat didefinisikan sebagai berikut:

a. Peserta didik diberi informasi mengenai posisi mereka atau sejauh mana
mereka dalam teks tersebut.

b. Teks disusun sedemikian rupa agar informasi mudah diperoleh.

c. Kotak-kotak digunakan pada job sheet untuk memisahkan bagian-bagian
dari teks.

Daya tarik, dapat didefinisikan sebagai berikut:
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a. Bagian sampul (cover) depan dibuat dengan mengkombinasikan warna,

gambar, bentuk dan ukuran huruf yang serasi.

b. Setiap bab atau bagian baru diperkenalkan dengan cara yang berbeda.

5. Ukuran, dapat didefinisikan sebagai berikut:

a. Ukuran huruf yang dipilih disesuaikan dengan peserta didik, pesan dan
lingkungannya.

b. Penggunaan huruf kapital pada seluruh teks perlu dihindari agar proses
membaca menjadi mudah.

6.  Ruang (spasi) kosong, dapat didefinisikan sebagai berikut:

a. Spasi kosong tidak berisi gambar atau teks guna menambah kontras pada
job sheet dengan maksud agar pembaca dapat beristirahat pada titik-titik
tertentu.

b. Spasi antar baris disesuaikan dengan maksud agar tampilan dan tingkat
keterbacaan semakin baik.

c. Spasi antar paragraf perlu ditambahkan untuk meningkatkan tingkat
keterbacaan.

F. Pengembangan Job sheet

Sejalan dengan berkembangnya kurikulum pendidikan, maka pengembangan
media pembelajaran terkhusus pada media pembelajaran berbasis cetakan
diperlukan termasuk pengembangan pada job sheet sebagai salah satu upaya
penyesuain bahan ajar dengan kurikulum pendidikan serta agar tujuan dalam

pembelajaran dapat tercapai sepenuhnya. Sehubungan dengan hal tersebut,
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Sadiman, dkk (2009:100) dalam bukunya merumuskan susunan langkah-langkah
yang perlu dilaksanakan dalam mengembangkan media, antara lain sebagai berkut:
1. Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa
2. Merumuskan tujuan instruksional (instrucsional objective)
3. Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya
tujuan

4. Mengembangkan alat pengukur keberhasilan
5. Menulis naskah media
6. Mengadakan tes dan revisi
G. Job sheet Berbasis Scientific Learning

Job sheet Berbasis Scientific Learning merupakan job sheet yang dipadukan
dengan langkah pendekatan ilmiah/saintifik. Langkah pendekatan ilmiah/saintifik
yang dimaksudkan tersebut yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,
menalar dan mengkomunikasikan. Kuntarto (2017:469-470) menjelaskan bahwa
setiap job sheet perlu untuk mencantumkan kegiatan pembelajaran dengan
pendekatan ilmiah dengan tujuan agar dalam setiap kegiatan praktik yang
dilaksanakan oleh siswa, pembelajaran ilmiah tersebut dapat terlaksana secara
nyata. Pada Job Sheet berbasis scientific learning yang akan dikembangkan disusun
dengan berpedoman pada struktur job sheet yang dikeluarkan oleh Direktorat
Pembinaan SMK yang terbagi kedalam tiga bagian utama yakni bagian muka
(cover), bagian isi dan bagian penutup. Bagian muka terdiri atas sampul, kata
pengantar dan daftar isi. Bagian isi terdiri atas judul job, kompetensi dasar, mata

pelajaran, tujuan, landasan teori, alat dan bahan, kesehatan dan keselamatan kerja
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(K3), langkah kerja, dan gambar kerja. Bagian penutup terdiri atas kesimpulan,
evaluasi, lembar validasi serta daftar pustaka.

Unsur pendekatan saintifik mengamati pada job sheet terkandung dengan
menuangkan langkah kerja yang merujuk pada kegiatan pengamatan dan observasi
pada perawatan maupun perbaikan komponen sistem pengisian. Unsur menanya
dapat dituangkan dengan cara menyediakan kolom isian daftar pertanyaan pada job
sheet yang digunakan sebagai tempat peserta didik untuk menuliskan pertanyaan
yang hendak ditanyakan. Unsur mengumpulkan informasi terkandung pada saat
peserta didik melakukan pekerjaan kemudian menuliskan hasil pekerjaan berupa
pemeriksaan dan pengukuran serta mencari dan membaca buku manual. Unsur
menalar terkandung pada saat peserta didik membandingkan data hasil pekerjaan
yang diperoleh dengan buku manual kemudian menyimpulkannya. Unsur
mengkomunikasikan dapat terlihat pada saat peserta didik mampu menceritakan
secara lisan (ketika ditanya guru), melalui isian job sheet ataupun mampu
mengajukan topik diskusi terkait pekerjaan yang dilakukan.

Job sheet berbasis scientific learning disusun dengan maksud agar peserta
didik mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti proses,mengamati
suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri dalam
melaksanakan pekerjaan praktik (Sagala dalam Winahyu, dkk, 2016:75). Dengan
menggunakan job sheet berbasis scientific learning, peserta didik dilatih untuk
melakukan pengamatan terhadap gejala pada objek praktik, kemudian dibimbing
ataupun dirangsang untuk mengajukan pertanyaan yang mencerminkan rasa ingin

tahunya. Dari pertanyaan yang diajukan tersebut, peserta didik melakukan
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percobaan untuk mencari tahu jawabannya sendiri kemudian dilatih untuk menalar
ataupun menjelaskan hasil jawaban yang dicari tahunya sendiri. (Winahyu dkk,
2016:76). Selain itu, dengan pengguanaan job sheet berbasis scientific learning
pada pembelajaran praktik diharapkan dapat memandu peserta didik untuk
memecahkan masalah melalui kegiatan perencanaan yang matang, pengumpulan
data yang cermat, dan analisis data yang teliti untuk meghasilkan sebuah
kesimpulan (Abidin dalam Asmaranti, dkk, 2018:641).

Peran guru sangat diperlukan dalam implementasi job sheet berbasis scientific
learning pada pembelajaran praktik, karena peran guru pada pembelajaran praktik
sebagai seseorang yang melakukan stimulus pada peserta didik dan sebagai
fasilitator bagi peserta didik yang membantu mengkonstruk pengetahuan secara
mandiri melalui tahapan pembelajaran saintifik yang tertuang pada job sheet.

Dari berbagai pendapat mengenai job sheet berbasis scientific learning diatas,
dapat ditarik kesimpulan bahwa job sheet berbasis scientific learing adalah job
sheet yang disusun dengan menyertakan langkah pendekatan ilmiah meliputi
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan mengkomunikasikan
pada langkah kerja yang dilakukan dengan maksud agar guru dapat menstimulus
dan memfasilitasi peserta didik untuk memecahkan masalah dengan berpikir
analitis.
2.1.6.Hasil Belajar

Menurut Sudijono dalam Sutrisno dan Siswanto (2016:114) hasil belajar pada
dasarnya merupakan bentuk evaluasi yang mencakup aspek proses berpikir

(cognitive domain), aspek nilai atau sikap (affective domain) serta aspek
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keterampilan (psychomotor domain) yang ada pada setiap individu peserta didik.
Hal tersebut sejalan dengan pemikiran Winkel dalam Fitrianingtyas dan Radia
(2017:710) yang menjelaskan bahwa hasil belajar meliputi keaktifan, keterampilan
proses, motivasi dan prestasi belajar sebagai bukti keberhasilan yang telah dicapai
siswa. Hasil belajar juga merupakan sebuah perubahan yang diperoleh oleh siswa
setelah mengalami proses pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan dan dapat diukur dengan
tes ataupun pengamatan langsung (Pratiwi, 2015:83). Untuk memperkuat
pertanyaan tersebut, Dimyati dan Mudjiono dalam Fitrianingtyas dan Radia
(2017:710) berargumen bahwa hasil belajar dapat berupa angka atau skor yang
dicapai setelah diberikan tes hasil belajar kepada siswa dalam waktu tertentu.

Dari berbagai pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian
hasil belajar pada dasarnya merupakan hasil yang dicapai peserta didik setelah
melaksanakan proses pembelajaran dalam bentuk pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang dapat diukur dengan melakukan tes dan dapat dinyatakan dalam
bentuk angka atau skor.
2.1.7.Sistem Pengisian
A. Pengertian Sistem Pengisian

Sistem pengisian (charging system) merupakan sebuah sistem yang berperan
sebagai sumber listrik dan mensuplai tenaga listrik ke komponen kelistrikan
didalam kendaraan pada saat mesin dihidupkan (Mazlan, dkk:2017). Sistem
pengisian menjaga baterai terisi dan mensuplai kebutuhan listrik dari berbagai

macam unit selama mesin dioperasikan (T. C ogbuanya dan Idris 2014:491). Sistem
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pengisian kendaraan menjadi menjadi sumber energi listrik untuk seluruh
kebutuhan listrik dalam kendaraan selama mesin hidup, mengisi baterai supaya siap
pakai waktu menghidupkan mesin dan untuk menghidupkan beban listrik saat
mesin mati (Wijayanti, dkk 2015:1). Sistem pengisian bertindak sebagai sumber
utama kelistrikan dan sekaligus menyediakan energi listrik untuk komponen
kelistrikan pada kendaraan ketika beroperasi. Apabila tidak ada sistem pengisian,
baterai akan menjadi sumber kelistrikan dan mesin akan berhenti beroperasi
(Mazlan, dkk :2017).

Dari beberapa penjelasan mengenai sistem pengisian dapat disimpulkan
bahwa sistem pengisian kendaraan merupakan sistem yang terdapat pada kendaraan
bermotor yang berperan sebagai sumber utama energi kelistrikan yang bertugas
untuk mensuplai arus listrik menuju ke baterai dan untuk melayani semua
kebutuhan listrik ketika kendaraan hidup.

B.  Perawatan Berkala Sistem Pengisian

Guariente, dkk (2017:129) mengungkapkan perawatan sebagai serangkaian
teknik dan peralatan yang memastikan kualitas mesin, perlengkapan dan fasilitas
yang dijumpai pada industri yang memungkinkan kerusakan sistem yang tak
terduga. Lebih lanjut Coder dalam Puteri dan Alrosyid (2015:130) perawatan
merupakan kombinasi dari berbagai tindakan yang dilakukan untuk menjaga suatu
barang atau memperbaikinya sampai suatu kondisi yang diterima. Dari kedua
pendapat sebelumnya dapat dipahami bahwa perawatan berkala merupakan

serangkaian teknik dan peralatan yang merupakan kombinasi dari berbagai tindakan
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yang dilakukan secara berkala atau berulang dalam periode waktu tertentu untuk
menjaga atau memperbaiki kondisi suatu barang.

Sistem pengisian pada kendaraan pada dasarnya memerlukan pemeriksaan
dan pemeliharaan secara rutin atau berkala dengan tujuan agar sistem pengisian
tetap dapat terkontrol dengan baik serta mendeteksi sedini mungkin kemungkinan
kerusakan yang terjadi sehingga dapat dilakukan tindak pencegahan maupun
perbaikan. Perawatan berkala sistem pengisian pada kendaraan pada umumnya
dilakukan secara berkala setiap 20.000 km. Denton dalam Ogbuanya dan Idris
(2014:491) menjelaskan prosedur dalam melakukan perawatan sistem pengisian
yaitu melonggarkan terminal baterai, melonggarkan klip alternator, menyesuaikan
baut pengencang, melepas alternator, membongkar dan memperbaiki kerusakan.

Berdasarkan lembar kerja sistem pengisian yang disusun oleh Widjanarko
(2017:1) pemeriksaan sistem pengisian pada kendaraan bermotor meliputi:
pemeriksaan secara visual, pemeriksaan elektrik yang meliputi pengujian output
alternator, pemeriksaan dan pengetesan regulator, pengujian penurunan tegangan
(voltage drop test) pada rangkaian sistem pengisian, serta alternator bench test.

1.  Pemeriksaan secara visual

Widjanarko (2017:1-2) menjelaskan bahwa pemeriksaan secara visual
merupakan perawatan pertama yang harus dilakukan pada sistem pengisian dengan
tujuan untuk mengidentifikasi komponen sistem pengisian apabila ditemukan
kerusakan sehingga dapat dilakukan tindakan segera berupa pencegahan ataupun

perbaikan. Pemeriksaan secara visual pada sistem pengisian meliputi: Pemeriksaan
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baterai; Pemeriksaan terminal, sekering dan fusible link; Pemeriksaan tali Kipas;
Pemeriksaan alternator; Pemeriksaan rangkaian lampu pengisian.
a. Pemeriksaan baterai

Sebagai salah satu komponen dalam sistem pengisian yang mempunyai
peranan sangat penting maka baterai perlu dilakukan pemeriksaan dan perawatan
agar kualitas baterai dapat terjaga. Pemeriksaan pada baterai meliputi pemeriksaan
kondisi baterai, volume elektrolit baterai dan berat jenis baterai. Periksa kondisi
baterai bahwa baterai dalam kondisi baik secara fisik dimulai dari bentuk (tidak
mengembung), tutup ventilasi dalam keadaan baik, serta keadaan terminal baterai
dari longgar, kotor dan berkarat (Widjanarko, 2017:1).

Berdasarkan penjelasan PPPGT VEDC (tt:97) pemeriksaan volume elektrolit
baterai dilakukan dengan melihat ketinggian elektrolit pada setiap sel baterai jangan
sampai kurang dari batas bawah, apabila kurang dapat ditambahkan dengan
menggunakan air suling atau air destilasi. Sedangkan pemeriksaan berat jenis
baterai dengan melihat indikator yang tertera pada tutup baterai yakni warna biru
menandakan bahwa berat jenis baterai baik, putih menandakan bahwa perlu diisi
arus serta merah menandakan bahwa perlu untuk menambah cairan elektrolit.
Pemeriksaan berat jenis baterai bisa juga dengan menggunakan alat ukur
hydrometer untuk mengukur berat jenis yang terkandung pada setiap sel baterai
dengan berat jenis standar 1,250-1,270 pada 20°C (PPPGT VEDC, tt:77)

Pemeriksaan baterai dapat ditunjukkan pada Gambar 2.2. berikut:
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Batas atas
Batas bawah

Gambar 2.2. Pemeriksaan volume elektrolit, terminal dan berat jenis baterai
(Widjanarko, 2017:1)

b. Pemeriksaan sekering dan fusible link

Widjanarko (2017:1) menjelaskan bahwa pemeriksaan yang dilakukan pada
sekering dan fusible link baterai sistem pengisian adalah pemeriksaan kontinuitas
atau hubungan sekering engine, sekering pengisian, dan sekering pengapian serta
pada fusible link serta pastikan bahwa kondisi sekering baterai dalam keadaan baik

atau tidak putus. Berikut adalah gambar pemeriksaan sekering dan fusible link::

Sekering/
fusible link

Gambar 2.3. Pemeriksaan sekering dan fusible link (Widjanarko, 2017:1)



c. Pemeriksaan tali kipas

Pemeriksaan tali kipas dilakukan dengan mengamati dan mengecek adanya

keausan yang berlebihan, terurai atau adanya kecacatan pada tali Kipas.

Pemeriksaan juga dilakukan terkait dengan posisi tali kipas pada puli serta periksa

besar deflaksi tali kipas dengan menekannya pada bagian antara alternator dan

pompa air dengan tekanan sebesar 10 kg. Besar deflaksi sebesar 7 - 9 mm untuk tali

kipas baru dan 11,5 - 13,5 mm untuk tali kipas lama (PPPGT VEDC, tt:97). Gambar

pemeriksaan tali kipas dapat ditunjukkan pada Gambar 2.4 berikut ini:

Kondisi tali kipas Pangukuran ketegangan tal: kipas

anses  dasss Lossak
Benar Salah Salah

Poz1z1 pemasangan tah kipas

Gambar 2.4. Pemeriksaan tali kipas (PPGT VEDC, 1t:98)

d. Pemeriksaan visual rangkaian kabel alternator

Pemeriksaan visual rangkaian kabel alternator dilakukan dengan cara

memeriksa secara visual serta memastikan bahwa rangkaian kabel pada alternator

dalam kondisi baik dan kencangkan terminal apabila ditemukan keadaan terminal-

terminal pada alternator longgar. Periksa juga terkait adanya bunyi dari alternator

pada saat mesin hidup lama (PPGT VEDC, tt:98). Gambar pemeriksaan alternator

dapat ditunjukkan pada Gambar 2.5 berikut ini:
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Tipe Konvensional

Gambar 2.5. Pemeriksaan visual rangkaian kabel alternator (PPGT VEDC, tt:98)
e. Pemeriksaan rangkaian lampu pengisian.

Pemeriksaan dapat dilakukan dengan cara menghidupkan mesin kendaraan
setelah itu matikan kembali mesin kendaraan dan matikan semua kelistrikan
aksesoris kendaraan. Setelah mesin dan kelistrikan aksesoris kendaraan mati,
kemudian putar kunci kontak pada posisi ON lalu periksa dan pastikan bahwa
lampu indikator pengisian harus menyala. Selanjutnya hidupkan mesin, dan
pastikan bahwa lampu indikator pengisian padam. Apabila ketika pemeriksaan
rangkaian lampu pengisian ditemukan kasus bahwa lampu pengisian tidak bekerja
sesuai dengan ketentuan tersebut, maka periksa kondisi lampu pengisian dan
rangkaian lampu pengisian. (PPPPGT VEDC, tt:78). Berikut adalah gambar

pemeriksaan rangkaian lampu pengisian:

] i
!
.’ Lampu pengisian

Gambar 2.6. Pemeriksaan rangkaian lampu pengisian (Widjanarko, 2017:2)
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Pengetesan output alternator

Widjanarko (2017:3) menjelaskan bahwa pengetesan output alternator

merupakan pengetesan yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan alternator

untuk menghasilkan tegangan dan arus sesuai dengan ketentuan. Pengetesan output

alternator dilakukan pada sistem pengisian yang mengalami kelebihan output

(overcharge) maupun yang mengalami output rendah (undercharge). Pengetesan

output alternator ini meliputi pengetesan tanpa beban dan pengetesan dengan beban.

a.

Pengetesan tanpa beban

Berdasarkan penjelasan PPPGT VEDC (tt:99) yang menerangkan bahwa

pengetesan tanpa beban sistem pengisian dapat dilakukan dengan cara sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

Siapkan alat ukur berupa volt meter dan ampere meter Lakukan kalibrasi.
Kemudian lepas kabel terminal B alternator dan sambungkan ke negatif probe
pada ampere meter.

Sambungkan probe positif ampere meter dan volt meter ke terminal B
alternator

Sambungkan probe negatif volt meter ke massa, kemudian hidupkan mesin
dan atur putaran pada 2000 rpm.

Setelah sekitar 3-4 menit, baca hasil pengukuran yang ditunjukkan ampere
meter dan voltmeter. Hasil pembacaan arus harus kurang dari 10 A,
sedangkan hasil pengukuran tegangan harus berada dalam spesifikasi
tegangan alternator yakni sekitar 13,8 -14,8 V. Berikut adalah gambar yang

menunjukkan prosedur pengetesan alternator t anpa beban:
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Gambar 2.7. Pengetesan alternator tanpa beban (PPGT VEDC, tt:99)

b. Pengetesan dengan beban
Pengetesan dengan beban pada alternator dilakukan ketika mesin dalam
keadaan hidup dengan putaran mesin sekitar 2000 rpm, kemudian hidupkan
lampu kepala dan fan control switch pada posisi ”Hi”. Baca hasil pengukuran
yang ditunjukkan ampere meter. Hasil standar sebesar lebih dari 30 A (PPGT
VEDC, tt:100). Berikut adalah gambar yang menunjukkan prosedur

pengetesan alternator dengan beban:

Amperemerer
| Lepaz kabel

VA 3 dari cerminl B

< A

Voltmeter | { A‘\ Atav Lebth
Gambar 2.8. Pengetesan alternator dengan beban (PPGT VEDC, tt:100)
3. Pemeriksaan dan Pengetesan regulator

Berdasarkan modul sistem pengisian PPPGT VEDC (tt:81-82) pemeriksaan

dan pengetesan regulator dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
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Pemeriksaan regulator dimulai dengan melepas penutup regulator, lalu amati
dan periksa permukaan titik kontak dari kemungkinan hangus.

Kemudian dengan menggunakan ohm meter ukur tahanan voltage regulator
yaitu dengan cara mengkur tahanan antara terminal 1G dan F ketika tertarik
(11 Q), antara terminal L dan E ketika tertarik (100 Q) dan antara terminal B
dan E ketika tertarik (100 Q).

Kemudian dengan menggunakan ohm meter ukur tahanan voltage relay
dengan cara mengukur tahanan antara terminal B dan L ketika tertarik (0 Q),
antara terminal N dan E ketika tertarik (24 Q).

Dengan menggunakan volt meter ukur tegangan kerja regulator (13,8-14,8
V) dan tegangan kerja relay (4-5,8 V). Apabila tegangan kurang dari
spesifikasi maka lakukan penyetelan pada voltage regulator atau voltage
relay dengan membengkokkan regulator adjusting arm atau relay adjusting

arm. Berikut adalah gambar pemeriksaan dan pengetesan regulator

Gambar 2.9. Pemeriksaan dan Pengetesan Regulator (PPGT VEDC, tt:81-82)
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4.  Pengujian penurunan tegangan (voltage drop test)

Widjanarko (2017:4) mengatakan bahwa pengujian penurunan tegangan
(voltage drop test) dilakukan untuk mengetahui tahanan yang berlebihan pada
rangkaian sistem pengisian. Pengujian ini dapat menentukan penurunan tegangan
pada rangkaian output sistem pengisian. Pengujian penurunan tegangan (voltage
drop test) dilakukan pada bagian massa dan bagian positif sistem. Tahanan yang
terlalu tinggi akan menurunkan arus pengisian sehingga terjadi penurunan tegangan
yang berlebihan. Pengujian penurunan tegangan dapat dilakukan dengan 2 cara
yakni pengujian pada bagian positif sistem (insulated side) dan penguijian pada
bagian negatif sistem (ground side)

a.  Pengujian pada bagian positif sistem (insulated side)

Berikut adalah langkah-langkah pengujian penurunan tegangan pada bagian
positif sistem (insulated side) menurut Widjanarko (2017:4-5):

1)  Pasang probe merah volt meter ke terminal B alternator dan probe hitam
voltmeter ke terminal positif baterai.

2)  Hidupkan mesin dan atur pada putaran 2000 rpm.

3)  Baca hasil penunjukkan volt meter. Penurunan tegangan tidak boleh lebih dari
0,2 V. Jika lebih dari ketentuan tersebut, cari jaringan yang mungkin
bermasalah yang dapat menyebabkan tahanan yang tinggi.

Langkah pengujian penurunan tegangan sistem pengisian yang dilakukan
dengan cara pengujian pada bagian positif sistem (insulated side) dapat dilihat pada

Gambar 2.10. berikut ini:
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Gambar 2.10. Prosedur pengujian penurunan tegangan pada bagian positif
sistem pengisian (Widjanarko, 2017:5)

b.  Penguijian pada bagian negatif sistem (ground side)

Berikut langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam melaksanakan
pengujian penurunan tegangan sistem pengisian pada bagian negatif sistem (ground
side) menurut Widjanarko (2017:4-5):

1)  Pasang probe hitam volt meter ke body alternator dan probe merah voltmeter
ke terminal negatif baterai.

2)  Hidupkan mesin dan atur pada putaran 2000 rpm.

3) Baca hasil pengukuran yang ditunjukkan oleh volt meter. Hasil penurunan
tegangan yang terjadi tidak boleh lebih dari 0,2 V. Jika penurunan tegangan
yang terjadi lebih dari ketentuan tersebut, cari jaringan yang mungkin
bermasalah yang dapat menyebabkan tahanan yang tinggi.

Langkah pengujian penurunan tegangan sistem pengisian yang dilakukan
dengan metode pengujian pada bagian negatif sistem (ground side) dapat

ditunjukkan pada Gambar 2.11. berikut ini:
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Gambar 2.11. Prosedur pengujian penurunan tegangan pada bagian negatif sistem
pengisian (Widjanarko, 2017:5)

5. Alternator bench test

Test bench merupakan alat ukur yang dipergunakan untuk memeriksa daya
alternator dan motor starter ( Kemendikbud RI, 2013:7). Dengan demikian
Alternator bench test merupakan salah satu metode perawatan sistem pengisian
dengan cara melakukan pengetesan alternator yang dilakukan diluar kendaraan
(pengetesan tidak langsung pada kendaraan). Alternator bench test bertujuan untuk
mengetahui nilai tegangan keluaran yang dihasilkan alternator pada kecepatan
putaran tertentu. Pemeriksaan Alternator bench test dapat ditunjukkan pada

Gambar berikut 2.12. berikut:

Gambar 2.12. Pengetesan Alternator pada Alternator bench test
(https://indonesian.alibaba.com/product-detail/auto-electrical-test-bench-
alternator-starter-motor-test-generator-tqd-model-distributor-477878548.html)


https://indonesian.alibaba.com/product-detail/auto-electrical-test-bench-alternator-starter-motor-test-generator-tqd-model-distributor-477878548.html
https://indonesian.alibaba.com/product-detail/auto-electrical-test-bench-alternator-starter-motor-test-generator-tqd-model-distributor-477878548.html
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C. Diagnosis Kerusakan Sistem Pengisian

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia0O diagnosis berarti penentuan
jenis penyakit dengan cara meneliti (memeriksa) gejala-gejala yang terjadi,
pemeriksaan terhadap suatu hal. Bertolak dari pengertian tersebut, dapat dimengerti
bahwa diagnosis kerusakan sistem pengisian berarti suatu kegiatan pemeriksaan
dan pengecekan pada sistem pengisian untuk menentukan kerusakan atau gangguan
yang terjadi dengan memeriksa gejala yang terjadi pada sistem pengisian. Dalam
melaksanakan diagnosis sistem pengisian, berarti perlu mencari penyebab
kerusakan berdasarkan indikasi gejala yang terjadi, kemudian ditentukan langkah
perbaikan berdasarkan penyebab kerusakan. Berikut adalah tabel terkait diagnosis
kerusakan yang dirangkum dari PPPGT VEDC (tt:62-82) sering terjadi pada sistem
pengisian konvensional:

Tabel 2.1. Diagnosis kerusakan sistem pengisian konvensional (PPPPGT
VEDC, tt:62-82)

Gejala Kerusakan Kemungkinan Penyebab Perbaikan
1. Lampu pengisian a. Sekering putus. a. Ganti sekering
tidak menyala saat b. Sirkuit lampu pengisian b. Perbaiki kontak sirkuit
kunci kontak ON. kontaknya tidak baik. lampu pengisian
¢. Konektor regulator longgar. c¢. Kencangkan konektor
d. Konektor regulator rusak. regulator
e. Alternator kondisinya tidak d. Ganti konektor regulator
baik. e. Periksa setiap komponen
f.  Bola lampu pengisian putus. alternator
f. Ganti lampu pengisian
2. Lampu pengisian a. Tali penggerak slip. a. Perbaiki posisi tali
tidak mati setelah b. Tali penggerak kendor. penggerak.
mesin hidup. c. Tali penggerak rusak. b. Setel kekencangan tali
d. Sekering IG putus. penggerak.
e. Sekering IG kontaknya tidak c. Ganti tali penggerak.
baik. d. Ganti sekering IG.
f. Tegangan output terminal B e. Perbaiki posisi kontak 1G.
alternator berlebihan. f. Perbaiki voltage relay.
g. Tegangan terminal F regulator  g. Perbaiki regulator.
rendah. h. Ganti regulator.
h. Tidak ada tegangan pada i. Perbaiki regulator.
terminal F regulator. j. Perbaiki rangkaian kabel

i. Tegangan terminal IG regulator ignition switch dan
rendah. konektor regulator.
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Tidak ada tegangan pada
terminal 1G regulator.

3. Lampu pengisian a. Sekering putus. a. Ganti sekering.
menyala redup saat b. Kontak sekering tidak baik. b. Perbaiki kontak sekering.
mesin hidup. c. Drop voltage (rugi tegangan) c. Perbaiki atau ganti kunci

antara terminal B kunci kontak kontak.
dan terminal IG kunci kontak d. Perbaiki rangkaian kabel
terlalu besar (lebih dari 0,4 V). bodi.
d. Drop voltage antara terminal B e. Perbaiki atau ganti
alternator dan terminal B regulator.
regulator terlalu besar (lebih
dari 0,4 V).
e. Kontak-kontak relai tegangan
pada regulator kurang baik.

4. Lampu pengisian a. Konektor alternator dan a. Kencangkan konektor
terkadang menyala regulator longgar. regulator dan alternator.
ketika mesin hidup. b. Regulator rusak. b. Perbaiki atau ganti

c. Sikat (brush) alternator aus. regulator.
c. Ganti sikat (brush)
alternator.

5. Baterai lemah atau a. Terminal baterai kotor/korosi. a. Bersihkan kotoran/korosi
ksosong. b. Volume elektrolit baterai pada terminal baterai.

kurang. b. Volume elektrolit baterai
c. Tali penggerak aus. ditambah.
d. Tali penggerak longgar. c. Ganti tali penggerak.
e. Tegangan output regulator d. Setel kekencangan tali

rendah.

penggerak.

. Perbaiki atau ganti

regulator.

2.1.8. Kompetensi Dasar merawat secara berkala dan memperbaiki sistem
pengisian

Pada pembelajaran Kurikulum 2013 untuk SMK, Kompetensi dasar merawat
secara berkala dan memperbaiki sistem pengisian termasuk ke dalam mata
pelajaran Pemeliharaan Kelistrikan Kendaraan Ringan (PKKR). Peserta didik
diharapkan mampu menguasai kompetensi dasar tersebut sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi (IPK) yang telah disusun pada silabus pembelajaran PKKR.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan di SMK N 3 Kendal diperoleh

tujuan pembelajaran kompetensi dasar merawat secara berkala dan memperbaiki
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sistem pengisian yang bersumber dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
dapat dijelaskan dalam Tabel 2.3. berikut:

Tabel. 2.2. Tujuan Pembelajaran Kompetensi Dasar Merawat Secara Berkala
dan Memperbaiki Sistem Pengisian (RPP PKKR SMK N 3 Kendal Tahun Pelajaran

2017/2018).
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Tujuan Pembelajaran
Kompetensi

4.4, Merawat Secara 4.4.1. Melakukan 1. Melalui kegiatan observasi dan
Berkala Sistem perawatan berkala praktik, peserta didik mampu
Pengisian. sistem pengisian. melakukan pekerjaan perawatan

4.4.2. Memeriksa hasil berkala sistem pengisian
perawatan berkala beradasarkan job sheet dan
sistem pengisian. peralatan yang telah disediakan

dengan penuh percaya diri.

2. Melalui membaca buku manual
dan praktik, peserta didik dapat
memeriksa hasil perawatan
berkala sistem pengisian dengan
penuh tanggung jawab.

4.14. Mempebaiki 4.14.1. Memperbaiki 1. Peserta didik dapat melakukan
sistem kerusakan sistem perbaikan kerusakan sistem
pengisian. pengisian. pengisian sesuai prosedur melalui

4.14.2. Mengontrol hasil kegiatan praktik secara mandiri
perbaikan sistem dan penuh tanggung jawab.
pengisian. 2. Melalui kegiatan praktik dan

mengisi job sheet, peserta didik
dapat mengontrol hasil perbaikan
sistem pengisian dengan mandiri
dan penuh percaya diri.

2.2. Kajian Penelitian yang Relevan

Dalam melaksanakan penelitian ini, perlu mengkaji beberapa referensi
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang hendak dilaksanakan.
Penelitian terdahulu yang relevan digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan
penelitian sehingga dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji
penelitian yang dilaksanakan. Kajian penelitian yang relevan juga bertujuan untuk
menentukan posisi penelitian serta menjelaskan perbedaan penelitian yang hendak
dilaksanakan. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian yang hendak

dilaksanakan adalah sebagai berikut:
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Penelitian pertama dilakukan oleh Kuntarto (2017:467-474) tentang
pengembangan job sheet praktik berbasis pembelajaran ilmiah pada mata pelajaran
pekerjaan dasar elektromekanik di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Depok.
Penelitian yang dilakukan ini terfokus pada pengembangan job sheet dengan
menggunakan pembelajaran ilmiah untuk mata pelajaran pekerjaan dasar
elektromekanik, mengukur kelayakan job sheet yang dikembangkan serta melihat
unjuk kerja job sheet. Model pengembangan yang dipilih adalah model
pengembangan ADDIE (analyse, design, development, implement dan evaluate)
Hasil penelitian menjelaskan bahwa job sheet berbasis ilmiah yang dikembangkan
layak untuk diterapkan pada mata pelajaran pekerjaan dasar elektromekanik. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil uji validitas job sheet yang mendapatkan total skor
penilaian 129,5 dari segi materi dan masuk dalam kategori layak, mendapatkan total
skor 106 dari segi media sehingga masuk dalam kategori layak serta mendapatkan
total skor 108 dari segi respon siswa yang dikategorikan sangat baik.

Penelitian kedua yang terfokus pada pengembangan media CD interaktif
pembelajaran otomotif materi sistem pengisian pada siswa kelas X1 semester Il
SMK Pembaharuan Purworejo tahun pelajaran 2013/2014 yang dilakukan oleh
Nurhidayatullah (2015:132-137). Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui
prosedur pengembangan media CD interaktif tentang sistem pengisian dan untuk
mengetahui hasil belajar siswa terhadap materi sistem pengisian setelah
menggunakan CD interaktif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan teknik observasi, kuesioner (angket), dan tes. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa CD interaktif pembelajaran otomotif materi sistem
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pengisian sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran dengan persentase
tanggapan siswa sebesar 85,26%. Tanggapan guru, ahli media dan materi masing-
masing sebesar 81,25% dan 86,57% yang masuk ke dalam kategori sangat baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Devi (2017:95-100) tentang pengembangan
perangkat pembelajaran job sheet berbasis performance assessment untuk
meningkatkan kompetensi tune up mesin konvensional. Job sheet yang
dikembangkan menekankan pada langkah kerjanya sehingga siswa dapat
memahami langkah-langkah kerja yang baik dan benar. Dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa job sheet yang telah dikembangkan sangat layak untuk
digunakan dalam pembelajaran dengan persentase rata-rata dari validator sebesar
95,51% dari segi aspek desain pembelajaran, penyajian dan isi job sheet. Hasil
penelitian jJuga membuktikan bahwa ada peningkatan dalam keahlian praktik siswa
setelah menggunakan job sheet hasil pengembangan yang ditunjukkan dengan
persentase dari 33,33% menjadi 80,56% dan berdasarkan uji N-gain meningkat
sebesar 0,37.

Penelitian yang dilakukan oleh Ulas (2012:391-398) membahas dampak
penggunaan worksheets model pembelajaran siklus belajar 5E pada keberhasilan
siswa dalam pengajaran kata sifat sebagai komponen gramatikal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada peningkatan keberhasilan setelah penggunaan worksheets
model pembelajaran siklus belajar 5E pada pengajaran kata sifat baik pada
kelompok eksperimental maupun kelompok kontrol, hal tersebut dibuktikan dengan
hasil sebelum dan sesudah penggunaan yakni dari 31,66 menjadi 95,47 pada

kelompok eksperimental dan 31,90 menjadi 76,66 pada kelompok kontrol. Hal
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tersebut membuktikan bahwa pada kelompok eksperimental mengalami dampak
positif yang lebih besar pada keberhasilan siswa. Hasil penelitian juga
mengindikasikan bahwa siswa mendapat kemudahan dan grammar yang lebih baik
dalam pembelajaran yang menggunakan worksheets model pembelajaran siklus
belajar 5E.

Dari pemaparan beberapa penelitian yang relevan di atas, penelitian yang
hendak dilaksanakan tidak jauh berbeda dengan penelitian sebelumnya yakni
tentang pengembangan media pembelajaran. Penelitian ini  bermaksud
mengembangkan media pembelajaran yang terfokus pada materi sistem pengisian
dengan ranah psikomotorik yakni pada kompetensi dasar merawat secara berkala
dan memperbaiki sistem pengisian. Pengembangan media pembelajaran seputar
materi sistem pengisian sebenarnya sudah dilaksanakan oleh Nurhidayatullah
(2015), namun media pembelajaran yang dikembangkan berbentuk CD interaktif
dan materi yang ditampilkan terfokus pada ranah kognitif bukan psikomotorik,
sementara penelitian yang hendak dilaksanakan bermaksud mengembangkan media
pembelajaran yang sesuai untuk mendampingi kegiatan belajar mengajar yang
mengarah pada ranah psikomotorik dengan kompetensi dasar merawat secara
berkala dan memperbaiki sistem pengisian yakni media pembelajaran berupa job
sheet.

Penelitian tentang pengembangan job sheet yang dilakukan oleh Devi (2017)
sudah mengarah pada ranah psikomotorik hanya saja fokus pengembangan pada job
sheet menggunakan basis performance assessment pada kompetensi tune up mesin

konvensional, sedangkan penelitian yang hendak dilaksanakan berfokus pada



51

pengembangan job sheet berbasis scientific learning pada kompetensi dasar
merawat secara berkala dan memperbaiki sistem pengisian. Penelitian yang hendak
dilaksanakan disesuaikan dengan pembelajaran Kurikulum 2013 sehingga
menggunakan basis pembelajaran ilmiah atau scientific learning sebagai dasar
pengembangan job sheet karena dengan mengacu pada scientific learning yang
mengandung unsur pendekatan saintifik 5M dengan harapan dapat meningkatkan
sikap ilmiah peserta didik dan tercapainya keberhasilan belajar. Hal tersebut
diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Ulas (2012) yang meneliti tentang
dampak penggunaan worksheets dengan model pembelajaran siklus belajar 5E yang
menunjukkan adanya peningkatan keberhasilan belajar peserta didik dalam
memahami materi yang diajarkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran yang dipakai dapat memengaruhi tingkat keberhasilan belajar.
Penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya tentang pengembangan
job sheet menggunakan basis scientific learning atau pembelajaran ilmiah yang
sama-sama mengarah pada ranah psikomotorik sudah dilakukan oleh Kuntarto
(2017), hanya saja yang membedakan dengan penelitian yang hendak dilaksanakan
adalah pada tahap pengembangan dan penerapan job sheetnya. Penelitian
pengembangan job sheet yang dilakukan oleh Kuntarto (2017) hanya sampai pada
penilaian kelayakan ahli materi, media dan respon peserta didik serta diterapkan
pada mata pelajaran pekerjaan dasar elektromekanik, sedangkan penelitian yang
hendak dilaksanakan akan diterapkan pada mata pelajaran PKKR dengan
kompetensi dasar merawat secara berkala dan memperbaiki sistem pengisian dan

sampai pada tahap uji coba penggunaan untuk mengetahui hasil belajar.
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2.3. Kerangka Pikir

Sejak berlakunya Kurikulum 2013 pada setiap jenjang pendidikan khususnya
jenjang pendidikan menengah kejuruan membuat kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan seharusnya berbeda dengan kegiatan pembelajaran pada kurikulum
sebelumnya karena pada Kurikulum 2013 sudah jelas ditetapkan butir-butir
kompetensi yang harus dikuasai peserta didik mulai dari kompetensi inti 1 (KI-1)
hingga kompetensi inti 4 (KI-4). Namun pada pelaksanaannya terutama kegiatan
pembelajaran berbasis praktik, masih belum sesuai dengan kegiatan pembelajaran
Kurikulum 2013.

Dari hasil studi lapangan yang dilakukan melalui kegiatan observasi yang
telah dilaksanakan di dua SMK, secara keseluruhan ditemukan permasalahan yang
hampir sama yaitu pelaksanaan pembelajaran praktik masih bersifat klasikal atau
berpusat pada guru, struktur job sheet yang digunakan tidak sesuai dengan struktur
job sheet yang dikeluarkankan oleh Direktorat Pembinaan SMK, tidak terdapat
pekerjaan perawatan berkala dan perbaikan sistem pengisian (job sheet hanya
memuat pekerjaan overhaul alternator, pemeriksaan dan pengukuran tahanan dan
penyetelan regulator), guru hanya mendampingi peserta didik di awal dan
menjelang akhir kegiatan praktik. Selain itu sekitar 20% peserta didik bermain
sendiri dan tidak ikut melaksanakan kegiatan praktik (keluar kelas) serta masih
dijumpai peserta didik melakukan kegiatan praktik tidak sesuai dengan job yang
diinstruksikan dan menggunakan alat tidak sesuai dengan fungsinya.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi berbagai

permasalahan tersebut adalah dengan melalui kegiatan pengembangan job sheet
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yang sudah ada sebelumnya menjadi job sheet yang menggunakan basis
pembelajaran ilmiah atau scientific learning yang terkandung pada langkah
kerjanya. Pengembangan job sheet dilakukan dengan mengacu pada struktur job
sheet yang dikeluarkan oleh Direktorat Pembinaan SMK, kemudian pengembangan
job sheet di lakukan pada langkah kerja yaitu dengan memasukkan pendekatan
ilmiah/saintifik yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, menalar dan mengkomunikasikan, job sheet yang dikembangkan juga
menggunakan gambar asli untuk mendukung dan memperjelas langkah kerja.
Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
model pengembangan 4D yang meliputi tahap define (pendefinisian), design
(perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Namun,
pada tahap disseminate (penyebaran) produk yang dikembangkan hanya sampai
pada sekolah tempat dilakukannya uji coba. Penyusunanan job sheet dilakukan
dengan tetap menyesuaikan pada indikator pencapaian kompetensi dan tujuan
pembelajaran kompetensi dasar merawat secara berkala dan memperbaiki sistem
pengisian. Setelah tahap validasi oleh ahli kemudian dilakukan revisi berdasarkan
masukan dan saran dari validator, kemudian terbentuk job sheet berbasis scientific
learning pada kompetensi merawat secara berkala dan memperbaiki sistem
pengisian yang dapat dikategorikan layak dari segi materi dan media. Setelah
dihasilkan job sheet berbasis scientific learning dengan kategori layak, maka
selanjutnya dilakukan uji coba produk terhadap peserta didik untuk mengetahui
hasil belajar peserta didik setelah memakai job sheet hasil pengembangan.

Kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.13. berikut:



Studi Lapangan

Permasalahan

1. Proses pembelajaran praktik bersifat
klasikal.

2. Struktur Job sheet tidak sesuai dengan
Direktorat Peminaan SMK.

3. Tidak terdapat pekerjaan perawatan berkala
dan perbaikan sistem pengisian.

4. Job sheet kurang dapat mengarahkan pada
pembelajaran kurikulum 2013.

5. Guru hanya mendampingi peserta didik di
awal dan menjelang akhir kegiatan praktik.

6. Sekitar 20% peserta didik bermain sendiri
dan tidak ikut melaksanakan kegiatan
praktik (keluar kelas).

7. Masih dijumpai peserta didik melakukan
kegiatan praktik tidak sesuai dengan job
yang diinstruksikan dan menggunakan alat
tidak sesuai dengan fungsinya
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Studi Literatur

'

A

Kedudukan dan Fungsi Job sheet praktik:

Instrumen yang mendampingi guru dan peserta
didik dalam melaksanakan praktik yang dapat
meningkatkan keterampilan, mempermudah
peserta didik dalam memahami materi,
membangkitkan motivasi belajar dan mengatasi
sikap pasif peserta didik

A 4

Perlu pengembangan job sheet berbasis
scientific learning

Penyusunan Job sheet

Kompetensi dasar merawat secara berkala dan
memperbaiki sistem pengisian:

¢ Indikator pencapaian kompetensi

e Tujuan Pembelajaran

Validasi ahli materi dan media

Revisi

Job sheet berbasis scientific learning pada
kompetensi dasar merawat secara berkala dan
memperbaiki sistem pengisian

Uji coba produk untuk mengetahui hasil belajar
peserta didik setelah menggunakan job sheet

Gambar 2.13. Kerangka Pikir Penelitian
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2.4. Pertanyaan Penelitian

Berkaitan dengan pengembangan job sheet berbasis scientific learning pada
kompetensi dasar merawat secara berkala dan memperbaiki sistem pengisian dapat
dirumuskan pertanyaan penelitian sebegai berikut:

1. Seperti apa struktur job sheet praktik merawat secara berkala dan memperbaiki
sistem pengisian berbasis scientific learning yang dikembangkan sesuai
dengan struktur job sheet yang dikeluarkan Direktorat Pembinaan SMK?.

2. Apakah job sheet merawat secara berkala dan memperbaiki sistem pengisian
berbasis scientific learning yang dikembangkan layak untuk digunakan dalam
kegiatan pembelajaran?.

3. Berapa rata-rata hasil belajar peserta didik setelah menggunakan job sheet
berbasis scientific learning pada kompetensi dasar merawat secara berkala dan

memperbaiki sistem pengisian?.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1. Simpulan Tentang Produk

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan job sheet berbasis scientific

learning pada kompetensi dasar merawat secara berkala dan memperbaiki sistem

pengisian yang telah dibahas sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan menghasilkan produk berupa job
sheet berbasis scientific learning pada kompetensi dasar merawat secara
berkala dan memperbaiki sistem pengisian yang sesuai dengan struktur yang
dikeluarkankan oleh Direktorat Pembinaan SMK yaitu meliputi: informasi
pengetahuan, tujuan pembelajaran, alat dan bahan, aspek keselamatan dan
kesehatan kerja, langkah kerja, materi/soal, penilaian dan hasil, serta validasi
guru pengampu dan peserta didik yang dituangkan dalam job sheet dengan
susunan sampul, prakata, daftar isi, judul kegiatan belajar, tujuan
pembelajaran, alat dan bahan, keselamatan dan kesehatan kerja (K3), langkah
kerja yang disertai dengan gambar kerja, kesimpulan, soal latihan, lembar
penilaian observasi dan portofolio, hasil penilaian, format laporan praktik serta
daftar pustaka.

Job sheet berbasis scientific learning yang dikembangkan memiliki tingkat
kelayakan yang diukur berdasarkan validasi ahli materi dan ahli media dengan
hasil rata-rata validasi ahli materi sebesar 3,61 dari skala 4,00 yang termasuk
kedalam kategori “sangat layak”, dan hasil rata-rata validasi ahli media sebesar

3,57 dari skala 4,00 dengan kategori “sangat layak”.
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3. Hasil belajar peserta didik setelah menggunakan job sheet berbasis scientific
learning pada kompetensi dasar merawat secara berkala dan memperbaiki
sistem pengisian untuk nilai observasi rata-rata nilai yang diperoleh sebesar 77,
untuk nilai portofolio rata-rata sebesar 79 dan untuk rata-rata nilai akhir sebesar
78.

5.2. Keterbatasan Hasil Penelitian
Penelitian dan pengembangan job sheet berbasis scientific learning pada

kompetensi dasar merawat secara berkala dan memperbaiki sistem pengisian yang

telah dilaksanakan memiliki beberapa keterbatasan, antara lain:

1. Job sheet berbasis scientific learning yang dihasilkan hanya mencakup
pekerjaan perawatan dan perbaikan sistem pengisian konvensional atau sistem
pengisian dengan regulator tipe kontak poin.

2. Penelitian dan pengembangan produk yang dilakukan tidak meneliti pengaruh
produk yang dikembangkan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.

3. Tahap penyebaran atau disseminate produk job sheet berbasis scientific
learning berupa hardcopy dilakukan secara terbatas hanya pada sekolah tempat
dilakukan uji coba produk saja.

5.3. Implikasi Hasil Penelitian
Implikasi dari penelitian dan pengembangan job sheet berbasis scientific

learning pada kompetensi dasar merawat secara berkala dan memperbaiki sistem

pengisian yang telah dilakukan adala sebagai berikut:

4. Produk hasil pengembangan berupa job sheet berbasis scientific learning dapat

digunakan dalam pembelajaran praktik dengan kompetensi dasar merawat
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secara berkala dan memperbaiki sistem pengisian pada mata pelajaran PKKR
karena isi job sheet hasil pengembangan sesuai dengan kompetensi dasar dan
pembelajaran Kurikulum 2013.

Job sheet berbasis scientific learning pada kompetensi dasar merawat secara
berkala dan memperbaiki sistem pengisian dapat membantu guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran praktik sesuai dengan kegiatan
pembelajaran Kurikulum 2013, serta dapat merangsang peserta didik untuk
mengamati, menanya, mengumpulkan data, menalar dan mengkomunikasikan
ketika praktik merawat secara berkala dan memperbaiki sistem pengisian.
Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pengembangan job sheet berbasis

scientific learning pada kompetensi dasar merawat secara berkala dan memperbaiki

sistem pengisian yang telah dipaparkan, diperlukan saran-saran untuk

pengembangan lebih lanjut. Adapaun saran-saran yang dapat disampaikan adalah

sebagai berikut:

1.

Sekolah diharapkan dapat menggunakan job sheet berbasis scientific learning
hasil pengembangan sebagai bahan ajar yang digunakan pada kegiatan belajar
praktik mata pelajaran PKKR dengan kompetensi dasar merawat secara berkala
dan memperbaiki sistem pengisian.

Perlunya memperluas cakupan isi job sheet berbasis scientific learning agar
tidak hanya mencakup materi merawat secara berkala dan memperbaiki sistem

pengisian konvensional saja.
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Untuk penelitian berikutnya, diharapkan untuk melakukan penelitian pengaruh
penggunaan job sheet berbasis scientific learning terhadap penguasaan
keterampilan peserta didik.

Penyebaran produk dalam bentuk hardcopy diharapkan tidak hanya pada
sekolah tempat dilakukan uji coba produk saja, tetapi bisa disebarkan dengan

cakupan yang lebih luas.
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